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A. Latar Belakang Masalah

Shalat adalah rukun Islam yang paling mulia setktdua kalimat syahadat
Allah SWT. Karena shalat merupakan pintu pembukesdentuk kebaikan, dan
akan memberikan kebahagian dan ketentraman daldnd&@ shalat juga akan
menjadikan jasmani energik dan juga penuh semar@etdirinya seorang muslim
dihadapan Allah akan membekalinya dengan suatu genspiritual yang
menimbulkann rasa kenyamanan dan ketenangan. Desigdat seorang muslim
tidak akan merasa sendirian dalam menghadapi kasulkarena ia tahu bahwa
Allah dekat. Maka orang yang khusyu’ dalam shakatmgerasakan bahwa ia
berhadapan dengan Tuhannya walaupun ia tidak nhefhkah. Dengan kondisi
kejiwaan seperti itu, seseorang mampu mengungkapkeasaan kepada Allah, ia
akan berdo’a dan memohon kepadaRiyaka dengan shalat akan semakin mudah
untuk taat kepada Allah SWT, oleh karena itu Allaérfirman dalam QS: Al-
Bagarah: 45, yang berbunyi:
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Jadikanlan sabar dan shalat sebagai penolongmu.sBsimgguhnya yang
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-grgang khusyu'. (QS: Al-
Bagarah: 4p

Dalam Tafsir Ibnu Katsir bahwasanya Allah itu memjyuhambanya, terhadap
apa yang mereka dambakan dari kebaikan dunia, unaufadikan shalat dan
sabar sebagai penolong.

Ibnul-Mubarak berkata: sabar ialah pengakuan hakelpada Allah atas apa
yang menimpanya, mengharapkan Ridho Allah sematpadaalanya.

Adapun dalam firman Allah: shalat merupakan pengplatama bagi keteguhan
suatau perkari.

! Musthafa KarimMukjizat Shalat Dhuha,(Solo: Wacana llmiah Press,2009), him 39
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Shalat fardhu maupun shalat sunnah merupakanhbgatag sangat penting
dan paling berpengaruh terhadap penbentukan akmagusia serta memiliki
kedudukan paling mulia diantara rukun-rukun Islaimrlya. Lebih dari itu, shalat
merupakan pengakuan, pujian, munajat, dan do’antiekhluq kepada Tuhannya.

Ibadah shalat merupakan kebutuhan manusia seigingan shalat yang
dilakukan secara benar orang akan memperoleh kejanajiwa, kepuasan batin
membentuk akhlag mulia, menghilangkan kesombongserta diperolehnya
keridhoan dan kedekatan diri kepada Allah. Dalamlagh akan mendapatkan
kenikmatan yang luar biasa yang tidak pernah mejekgai dalam kenikmatan
duniawi, dan dalam kehidupan diperoleh ketenangaand batinnya. Dan akan
memperoleh janji Allah yaitu ganjaran syurga diiekhkelak? Maka sebagai orang
Islam tidak boleh melalaikan shalat dan meremehf@anriKarena shalat bisa
mendekatkan hati kepada Allah SWT. Shalat memepehgawa seseorang agar
senantiasa menghindari akhlak tercela, kejahatarkdmungkaran dan kesenangan
hawa nafsu.

Allah SWT berfirman, dalam QS: Al-Ankabut: 45
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Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaikitab (Al Quran) dan
Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencedah (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mgaigiAllah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibgdag lain). dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS: Al-Ankabdfix:

Dalam Tafsir Al-Maraghi supaya tekun membaca Adkitintuk mendekatkan
diri kepada Allah dengan membacanya, merenungKaasia dan faidah yang
terkandung didalamnya, mengingatkan manusia, damdoneng mereka untuk
mengamalan segala hukum, adab dan akhlaq mulia.
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Secara sempurna seraya mengharapkan keridhaandsy&emnbali kepada-
Nya dengan khusyu’ dan merendahkan diri. Sebala, §kalat dikerjakan
dengan cara demikian, maka ia akan mencegahmibedmuat kekejian dan
kemungkaran, karena ia mengandung berbagai ibadpérti: takbir, tasbih,
berdiri di hadapan Allah, ruku’ dan sujud dengagesap kerendahan hati,
serta penggunaan, lantaran di dalam ucapan darugiarb shalat terdapat
isyarat untuk meninggalkan kekejian dan kemungkaran

Thabathaba’i menafsirkan ayat ini bahwa perintattaksanakan shalat pada
ayat ini dinyatakan sebabnya, yaitu kareslaalat melarang atau mencegah
kemungkaran dan kekgian”. Berarti shalat adalah amal ibadah yang
pelaksanaannya membuahkan sifat keruhanian dalamndinusia yang
menjadikannya tercegah dari perbuatan keji dan kamgdan dengan
demikian, hati menjadi suci dari kekejian dan kegkaman. Dengan demikian
shalat adalah cara untuk memperoleh potensi katkatan dari keburukan dan
secara tidak langsung dengan shalat itu terjadikimdaran yang dimaksdd.
RO WIBOLR * Lo ik €€RONE L€ sesungguhnya
ingatan Allah kepada kalian dengan melimpahkan eghiya adalah lebih
besar di banding ingatan kalian kepada Nya dengariaatinya.
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mengetahui kebaikan atau keburukan yang kalianupérimaka Allah akan
membalas kalian sesuai amal kalian;jika baik maki& pula balasanya, dan
jika buruk maka buruk pula balasannya, sebagainmahdtu telah menjadi
Sunnah-Nya yang berlaku pada makhluk-Nya. Alah Maifeksana lagi Maha
Penyayand.

Shalat merupakan ibadah yang paling utamapdptases penghambaan dan
pendekatan diri kepada Allah SWT. Shalat yang ¢hkan dengan ikhlas sepenuh
hati karena Allah SWT, akan menumbuhkan sensagkrkean tersendifi.

Shalat memiliki hubungan dengan kesehatan rmdmawasanya telah
diketahui dan dirasakan oleh banyak orang, hajuga didasarkan pada (QS: Al-
Mu’minun: 1-2):
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" Ahmad Mustafa Maraghiafsir Al-Maraghi, him.240

8 M. Khalilurrahman Al-Mahfani,Berkah Shalat Dhuha, (Jakarta: Wahyu Media, 2008),
him. 30-31



Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang berifyaity) orang-orang
yang khusyu' dalam sembahyangnya.”( QS: Al-Mu’'minlx2)
Dalam Tafsir Al-Maraghi Allah telah menetapkan keltungan bagi orang
yang memiliki tujuh diantara sifat kebaikan, yaatutara lain:
1. Beriman
Pasti beruntung dan berbahagia orang-orang yangoerarkan Allah, para
Rasul-Nya dan hari akhir.
2. Khusyu’ dalam melaksanakan shalat
Orang yang menghinakan dan menundukkan diri kepdidé serta takut
kepada adzab-Nya.
Hakim meriwayatkan, bahwa Nabi SAW. pernah mengarjsshalat sambil
mengangkat pandangan matanya kelangit. Setelah iayatitururunkan,
beliau mengarahkan pandangannya ketempat sujulhyayu’ dalam shalat
adalah wajib karena beberapa hal:
a. Untuk dapat menghayati bacaan
b. Untuk mengingat Allah dan takut kepada ancaman-Nya
c. Sesungguhnya orang yang yang sedang mengerjakéat glhiasedang
munajat kepada Tuhannya, sedang berbicara daladaikdangah tidak
disebut bermunajat sama sekali. Karena itu, oraagep mengatakan:
shalat tanpa kekhusyu’an bagaikan jasad tanpaTethpi jumhur ulama’
mengatakan, khusyu’ bukan keluar dari ikatan talliin pelaksanaan
kewajiban, tetapi syarat untuk tercapainya pahaksdAllah dan tercpai
keridhaan-Nya.

Shalat adalah ibadah yang di dalamnya terjadi hgdou ruhani antara
makhluk dan Khalignya. Shalat juga dipandang seb@agaajat berdo’a dalam hati
yang khusyu' kepada Allah SWT. Orang yang sedanggeiakan shalat dengan
khusyu’ tidak merasakan sendiri. Seolah-olah id&#apan dan melakukan dialog
dengan Tuhan. Suasana spiritual seperti ini dapahotong manusia untuk
mengungkapkan segala perasaan dan berbagai peah@sghng dihadapi. Dengan
demikian, ia mendapatkan tempat untuk mencurahlegals yang ada dalam
pikirannya. Dengan shalat yang khusyu’ orang akandapatkan ketenangan jiwa,
karena merasa dirinya dekat dengan Allah SWT danpeeoleh ampunan-Ny4.

Shalat wajib yang dikerjakan lima kali dalam sels@malam, selain shalat
wajib terdapat shalat Sunnah yang harus dikerjatd@h orang muslim untuk

menambah kekurangan yang mungkin terdapat padatstllat wajib juga karena

°® Ahmad Mustafa Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, him.4-5
0 syrurin, 1lmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 181190



shalat Sunnah itu mengandung keutamaan yang tetdlgat pada ibadah-ibadah
yang lain. Salah satu contoh dari shalat Sunnalalad@halat Dhuha”.

Sebagai orang muslim sudah tidak asing lagi despatat Sunnah yang satu
ini yaitu Shalat Dhuha. Namun pengetahuan belumumekkan sebuah perbuatan,
sebuah pengamalan dalam beribadah. Hal ini bis&gaena kita malas, tidak punya
waktu mengerjakannya, tidak tahu bagaimana caraksehakannya, tidak tahu
segenap keutamaannffadilah) yang tersembunyi didalamnya. Shalat Dhuha adalah
Shalat sunnah yang telah menjadi tradisi dan kabra®rang-orang saleh. Mereka
bersujud pada saat matahari mulai beranjak naikghwurkan pujian pada Allah
SWT dan bersyukur atas nikmat yang telah diberigata dunia. Mengawali hari
dengan ibadah merupakan senjata hebat bagi jiwearsg muslim, agar tidak
terjerumus dalam buruknya hawa nafsu.

Shalat Dhuha yang di Sunnahkan saat mataharisaafipai menjelang siang,
dimana banyak orang sudah mulai asyik dengan Kemibmasing-masing. Dan
Allah memberikan fasilitas komunikasi langsung tam@mbatan kepada kita yang
mau melaksanakan Shalat Dhuha'inMelaksanakan Shalat Dhuha secara rutin
setiap hari merupakan amalan yang mulia dan tetpuii

Dalam surah Adh-Dhuha Allah SWT bersumpah dengaktwdhuha dan
waktu malam, yang berbunyi:
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Demi waktu matahari sepenggalahan naik, Dan demammapabila telah

sunyi (gelap). (QS. Adh-Dhuha: 1-2)

Kata 0 BI<XI0 S w@s S ) adh-dhuha secara umum digunakan dalam arti

sesuatu yang tampak dengan jelas.

Berbeda pendapat tentang maksud firman Allakaimt&ra lain:

a. Siang hari sejak terbitnya fajar sampai terbenanmagtahari.

b. Waktu tertentu disiang hari tertentu, yaitu sadii mausa menerima wahyu
secara langsung dari Allah swt. dalam rangka mahgah ahli  sihir,
sebagaimana diuraikan dalam QS Thaha[20]:59

c. Waktu yang diisi oleh hamba-hamba Allah untuk méatean diri
kepadaNya, misalnya dengan melaksanakan stiralba.

Yarifaji,  Awali Hari Dengan Shalat Dhuha, (Oktober, 25,  2011)
http://firaprasa.blogspot.com
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d. Cahaya jiwa orang-orang yang mendekatkan diri dapgdlah.

e. Matahari, ketika naik sepenggalan, cahayanya meananenerangi seluruh
penjuru, pada saat yang sama ia tidak terlalu teekingga tidak
mengakibatkan gangguan sedikitpun, bahkan panasmganberikan
kesegaran , kenyamanan, dan keseh&t#Bedemikian itu merupakan
sumpah Allah Ta'ala dengan waktu dhuha dan jugaaymhyang
dipancarkan pada waktu itu .(walllaili idha sajaj@dn demi malam apabila
telah sunyi ” yang telah menjadi tenang, lalu cigkhn. Demikian yang
dikelrzwkakan oleh Mujtahid, Qatadah, Adh DhahhakulZaid , dan lain-
lain.

Waktu dhuha dijadikan sebagai waktu persumpaham Aleh SWT untuk
menarik perhatian kita. Mungkin, pada waktu itiaksedang aktif, kemudian badan
dan pikiran kita masih kuat setelah tidur pada maleri. Oleh karena itu, waktu
seperti inilah merupakan kesempatan yang baik ubarksaha di muka bumi ini
dengan pesan dan anjuran Allah SWT.
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Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikara jitu, Dan
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. ASyamsi: 9-10)

Sesunggungnya beruntunglah orang yang mau menyudikaanya dan
mengingatkannya menuju kesempurnaan akal dan parhusehingga
membuahkan hasil yang baik bagi dirinya dan oraam lyang ada
sekelilingnyat®

s ORRIO T8 $OLA«E $OL600 kata (©»£L+&) khaba
digunakan untuk menggambarkan usaha yang tidak drndaat atau tidak
sukses. Katas-A1Yo1@ ORIAI®) dassaha terambil dari kata ) dassa
yakni memasukkan sesuatu — secara tersembunyilaked®suatu yang lain,
maka seperti misalanya memasukkan racun kedalanamaak Penggunaaan
kata ini memberi kesan bahwa sebenarnya manus@akan Allah memilki
potensi yang besar guna meraih kebajikan, yaitugalenpengilhaman
kebajikan pada dirinya. Potensi tersebut mengantaanusia kepada
kebahagian hidup. Dengan demikian, kedurhakaan yemadi semata-mata
adalah karena ulah manusia sendiri. Dia diberi nmtesehingga dapat
mengetahui yang baik dan yang butik.

 M.Quraish shihap Tafsir al misbah, (Jakarta:Lentera hati 2002), vol. 15, hal. 327

4 Abdullah bin Muhammad bin ‘abdurrahman bin ishdq syaikh, Tafsir ibnu katsir
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Surat di atas memuat pesan bahwa kita dapat melapekeberuntungan
tatkala jiwa kita bersih. Karenannya, sebelum mamaktivitas pada pagi hari
hendaknya kita sucikan dahulu jiwa kita dari dosdsu angkara murka, dan ambisi
duniawi. Salah satu media untuk menyucikan jiwauydengan melaksanakan Shalat
Dhuha. Setelah shalat, kita iringi dengan bertguln@mohon ampun kepada Allah
SWT, bertasbih dan memohon petunjuk serta karug@f Salah satu bukti
empirik tentang manfaat Shalat Dhuha yaitu untulkiingkatkan sebuah prestasi.
Misalnya bagi pelajar yang tertekan mengikuti et di sekolah. Yang mana
Shalat Dhuha ternyata membawa pengaruh positibdeqh ketenangan jiwa dan
lebih jauh untuk membuktikan bahwa shalat dhuhaytga dapat digunakan sebagai
pendekatan untuk mengubah perilaku ketidakmampuanyesuaikan diri akibat
stress tersebut.

Shalat Dhuha dipilih menjadi teknik untuk mengubaberilaku
ketidakmampuan menyesuaikan diri dalam konteks jdyelanengajar di
Pesantren(akademik) didasarkan oleh dua pertimbangaitu, pertama
pertimbangan normatif, shalat dapat membawa kegmaeebagaimana dinyatakan
oleh Allah SWT dalam Firman Nya bahwa:
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Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka adartenteram dengan

mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan menging#tih-lah hati menjadi
tenteram (QS; Ar-Ra’d: 28)

Dalam tafsir Ibnu Katsir Allah menunjukkan orangngakembali, pula

meminta tolong, dan berendah diri kepada-Nya. Omagg yang beriman
dan hati mereka menjadi tentram dengan mengindgah AHatinya menjadi

tentram dan cenderung kepada sisi Allah, reda &etikngingat-Nya, kepada
Allah sebagai pelindung dan penoldiig.

18 M. Khalilurrahman Al-Mahfani,him. 88
19 M.Nasib Ar-Rifai, Tafsir Ibnu Katsir, him.921
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Mereka adalah orang-orang yang beriman, hatinyallselenderung kepada
Allah dan merasa tentram ketika mengingat-Nya. Apalagu-ragu tentang
wujud-Nya, maka nampaklah bagi mereka dalil-dddae#saan Allah di dalam
ayat-ayat dan keajaiban kejadian, maka meridhaagabPelindung dan
penolong. Karena itulah Allah berfirman:
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Ketahuilah, sesungguhnya dengan mengingat Allahatsenmati orang-orang
Mu’'min akan menjadi tenang dan hilanglah kegelisakarena takut kepada-
Nya. Hal ini karena Allah melimpahkan cahaya imaepddanya yang
melenyapkan kegelisahan dan kesedffan.

Kedua, pertimbangan praktis, yaitu waktu Shalat Dhuha ydimgulai dari
terbitnya matahari sampai dengan menjelang datgagavektu shalat dhuhur,
memungkinkan dapat dijalankan oleh santri maupurhasiawa, atau siapapun
dengan cara memanfaatkan waktu istirahat. Shalah®hpabila dijalankan dengan
ikhlas, dapat memperbaiki emotional positif, yaragi &isi jika dijalankan secara
kontinu, tepat gerakannya, khusyu’ dan ikhlas dapamelihara immunitas tubuh,
respon ketahanan tubuh yang baik dapat membuaidndierhindar dari resiko dan
berbagai penyakit:

Belajar menjadi lebih mudah manakala hati tenaanglthhagia. Keadaan hati
yang tenang dan bahagia memungkinkan kita berktnasemlengan baik sehingga
ilmu pengetahuan dapat kita serap dengan baik.kiiasedih, dan tertekan, kerja
otak cenderung menurun. Oleh karena itu, kita h@ersipaya menjaga stabilitas
jiwa dan emosi agar tetap tenang dan bahagia. ¢amengan berpikir positif dan
menjaga hubungan kepada Allah SWT dan sesama ra&h&ialat Dhuha mampu
meningkatkan kecerdasan intelektual seseorang.shilat dhuha dilakukan secara
rutin oleh pelajar, keuntungan yang didapat adalaahnya meraih prestasi

akademik dan kesuksesan dalam hidup.

2 Ahmad Mustafa Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, him.174

Zphmad  Sanusi Shalat Dhuha Dalam Sebuah Tinjauan (Oktober, 25, 2011)
http://sanoesi.wordpress.com

22 \1. Khalilurrahman Al-Mahfani, him. 145-146




Shalat Dhuha mampu meningkatkan kecerdasan iteleRertama, hakikat
iimu adalah cahaya Allah SWT Cahaya Allah SWT tidhkerikan kepada para
pelaku kejahatan dan pengabdi kemaksiatan. Cahdgh S8WT diberikan kepada
orang yang senantiasa ingat kepada Allah SWT, paika waktu pagi maupun
petang.Kedua, shalat dhuha menjadikan jiwa tenang. Agar prostgjar mengajar
berjalan dengan baik diperlukan ketenangan jiwa dgau yang diajarkan dapat
masuk ke dalam hati anak didiKetiga, shalat dhuha menjadikan pikiran lebih
konsentrasi. Ketika sedang belajar, seringkali p&fajar merasa mengantuk karena
banyaknya materi pelajaran dan lamanya waktu eldi@ngantuk merupakan bukti
bahwa otak mengalami keletihan karena berkurangmstgpan oksigen ke otak.
Shalat Dhuha yang dilakukan pada waktu istirahanakengisi kembali asupan
oksigen yang ada di dalam otak. Bahwa salah satakge shalat, yakni sujud
membantu mengalirkan darah secara maksimal ke olak. artinya, otak
mendapatkan asupan darah dan oksigen yang bergquok memacu kerja sel-
selnya?®

Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur'an Ngaliyan Santamemiliki 62 santri
dan sebagian besar adalah mahasiswi IAIN Walisddgmarang. Dalam hal ini
Shalat Dhuha merupakan Ibadah yang diwajibakaandd&ondok tersebut. Shalat
Dhuha dilaksanakan secara rutin oleh para sardajgr), keuntungan yang di dapat
adalah mudahnya meraih prestasi akademik dan kesarkslalam hidup.

Berangkat dari latar belakang tersebut, maka [entédrtarik untuk
mengadakan penelitian dalam rangka menyusun skgogjan judul: PENGARUH
INTENSITAS PELAKSANAAN SHALAT DHUHA TERHADAP
KETENANGAN JIWA SANTRI DI PONDOK PESANTREN TAHAFFUD ZUL
QUR’AN NGALIYAN SEMARANG” Dengan demikian peneliti dapat meneliti

apakah ada pengaruh shalat dhuha siswa terhadamkegan jiwa siswa.

23M. Khalilurrahman Al-Mahfani, him. 163-164



B. Rumusan Masalah

Pada rumusan masalah ini akan dikemukakan dalamulbepertanyaan

mendasar yang akan dicari jawabannya dalam pemelitanti. Adapun rumusan

masalah tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana intensitas pelaksanaan shalat disardri di Pondok Pesantren
Tahaffudzul Qur'an Ngaliyan Semarang?

. Bagaimana ketenangan jiwsantri di Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur'an

Ngaliyan Semarang?

. Apakah ada pengaruh shalat dhuha terhadap ketengmgasantri di Pondok

Pesantren Tahaffudzul Qur'an Ngaliyan Semarang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ial&udsebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui bagaimana intensitas pelaksan&@aatSDhuha Santri di
Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur'an Ngaliyan Sengara

. Untuk mengetahui bagaimana ketenangan jiwa santrPahdok Pesantren

Tahaffudzul Quran Ngaliyan Semarang.

. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Shalat Dieuhadiap ketenangan jiwa

santri di Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur'an NgaliSemarang.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yagbagai berikut:

1.

Bagi Pesantren
Dengan penelitian ini memberikan sumbangan yarik i@da pesantren dalam
rangka memperbaiki sistem pembelajaran serta miegkgn mutu pendidikan

sehingga dapat mengantarkan para santri ke arghdylaarapkan.

. Bagi Ustadzah

Memberi pengetahuan dan masukan bagi Ustadzahk untaningkatkan

pembelajaran dan kedisiplinan santri dalam meladsan shalat dhuha.

. Bagi Santri

Agar santri lebih rutin dalam melaksanakan shdhatha karena dengan shalat
dapat mendekatkan diri kepada Allah. Shalat dhuga mempunyai keutamaan
tersendiri. Maka dengan melaksanakan shalat dhudiagash rutin akan
memperoleh keutamaan tersebut.
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